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Abstract. This study aims to systematically examine the role of communication studies in enhancing the
effectiveness of social interaction. Social interaction is a fundamental aspect of social life that cannot be separated
from communication as the primary medium for the exchange of meaning and the formation of social
relationships. This study employs a qualitative literature review method by examining scholarly journal articles
published between 2020 and 2026 that are relevant to the research topic. The initial literature search yielded a
total of 231 academic articles, consisting of 212 articles using the keyword communication enhances social
interaction and 19 articles using the keyword the role of communication in social life. All retrieved articles were
subsequently screened based on their relevance to the research focus and analyzed using thematic analysis. The
findings indicate that effective communication, both verbal and nonverbal, plays a crucial role in improving the
effectiveness of social interaction by fostering shared understanding, reducing misunderstandings, strengthening
trust, and enhancing the quality of harmonious and sustainable social relationships. These findings affirm that
communication studies function not only as a means of information exchange but also as a relational foundation
that supports effective social interaction across various social contexts.

Keywords: Communication Effectiveness; Communication Studies; Interpersonal Communication; Social
Interaction; Social Relationships.

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk secara sistematis meneliti peran studi komunikasi dalam meningkatkan
efektivitas interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan aspek fundamental kehidupan sosial yang tidak dapat
dipisahkan dari komunikasi sebagai media utama untuk pertukaran makna dan pembentukan hubungan sosial.
Studi ini menggunakan metode tinjauan pustaka kualitatif dengan meneliti artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan
antara tahun 2020 dan 2026 yang relevan dengan topik penelitian. Pencarian pustaka awal menghasilkan total 231
artikel akademis, terdiri dari 212 artikel yang menggunakan kata kunci komunikasi meningkatkan interaksi sosial
dan 19 artikel yang menggunakan kata kunci peran komunikasi dalam kehidupan sosial. Semua artikel yang
ditemukan kemudian disaring berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian dan dianalisis menggunakan
analisis tematik. Temuan menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif, baik verbal maupun nonverbal,
memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial dengan mendorong pemahaman
bersama, mengurangi kesalahpahaman, memperkuat kepercayaan, dan meningkatkan kualitas hubungan sosial
yang harmonis dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa studi komunikasi berfungsi tidak hanya sebagai
sarana pertukaran informasi tetapi juga sebagai fondasi relasional yang mendukung interaksi sosial yang efektif
di berbagai konteks sosial.

Kata kunci: Efektivitas Komunikasi; Hubungan Sosial; Interaksi Sosial; Komunikasi Interpersonal; Studi
Komunikasi.

1. LATAR BELAKANG

Kehidupan manusia pada hakikatnya ditandai oleh adanya interaksi sosial dengan
sesama, sebab melalui interaksi tersebut terbentuk dan berkembang hubungan sosial yang
menjadi dasar kehidupan bermasyarakat (Fadhilah et al., 2024). Interaksi sosial adalah proses
hubungan timbal balik yang saling memengaruhi antara individu, individu dengan kelompok,
maupun antarkelompok, yang dapat berlangsung melalui pertemuan langsung maupun melalui

simbol, bahasa, dan berbagai bentuk tindakan sosial (Tamasari et al., 2025). Sejalan dengan
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pendapat Harahap (2020) bahwa interaksi sosial merupakan inti dari proses sosial dan syarat
utama terjadinya aktivitas sosial, yang diwujudkan melalui hubungan sosial yang dinamis
antara individu, individu dengan kelompok, maupun antarkelompok manusia. Interaksi sosial
tidak hanya terjadi melalui kontak fisik atau komunikasi verbal secara langsung, tetapi juga
melalui adanya respons dan isyarat, selama memenuhi unsur kontak sosial dan komunikasi.

Interaksi sosial tidak dapat dipisahkan dari komunikasi karena komunikasi berfungsi
sebagai sarana utama dalam pertukaran simbol dan makna di dalam kehidupan sosial (Siregar,
2021). Komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian dan penerimaan pesan yang
mencakup gagasan, pengetahuan, perasaan, serta keterampilan, sehingga memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi yang membangun pemahaman bersama, mengurangi
perbedaan, dan mendorong terciptanya kerja sama antarindividu maupun kelompok (Natalia
& Winayanti, 2025). Proses komunikasi tersebut dapat berlangsung melalui berbagai media,
baik secara langsung maupun tidak langsung, menggunakan bahasa lisan, tulisan, isyarat, atau
simbol, serta melibatkan komunikasi verbal dan nonverbal yang berperan penting dalam
menyampaikan makna dan tujuan dalam interaksi sosial (Norwahyudi & Fatih, 2024).

Komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai bagian dari kelompok, karena melalui komunikasi yang efektif pesan dapat
disampaikan dengan baik, hubungan sosial dapat terjalin antarindividu yang saling
membutuhkan, serta tercipta hubungan yang sehat dan bersifat timbal balik sebagai wujud
manusia sebagai makhluk sosial, sehingga interaksi sosial dan komunikasi merupakan dua hal
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan (Sari et al., 2024). Adapun hasil penelitian
Soid et al (2022) yang mengemukakan bahwa ilmu komunikasi berperan efektif dalam
meningkatkan kualitas interaksi sosial, karena penerapan proses komunikasi yang tepat dapat
memperkuat hubungan sosial dan produktivitas, baik dalam konteks pribadi maupun
profesional, serta memudahkan pemahaman pesan sehingga tercipta koordinasi sosial yang
lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat.

Meskipun komunikasi dan interaksi sosial telah lama menjadi bagian dari kajian ilmiah,
pemahaman mengenai peran IImu Komunikasi dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial
masih perlu diuraikan secara lebih sistematis. Ilmu Komunikasi memandang komunikasi
sebagai proses sosial yang membentuk makna sekaligus menjalin hubungan dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga diperlukan penjelasan yang jelas mengenai bagaimana prinsip dan
kerangka keilmuannya menjelaskan peran komunikasi dalam mendukung interaksi sosial yang
efektif. Pemahaman tersebut penting untuk memberikan gambaran yang lebih terarah

mengenai kontribusi IImu Komunikasi terhadap peningkatan kualitas interaksi sosial.
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2. KAJIAN TEORITIS
Ilmu Komunikasi

Istilah “komunikasi” berasal dari bahasa Inggris dan bahasa Latin, khususnya dari kata
communis, communico, communicatio, atau communicare yang bermakna “membuat sama”
atau “menciptakan kesamaan”. Kata communis menjadi akar utama dari istilah komunikasi dan
mengandung makna bahwa pikiran, makna, atau pesan dipahami serta dimiliki bersama oleh
pihak-pihak yang terlibat. Dalam kehidupan manusia, komunikasi memegang peranan yang
sangat penting karena melalui komunikasi perkembangan pengetahuan dapat berlangsung dan
sistem sosial yang saling bergantung dapat terbentuk. Oleh sebab itu, komunikasi dan
kehidupan bermasyarakat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan (Herlina et al.,
2023). Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari pemberi pesan kepada
penerima pesan yang berlangsung secara interaktif dan timbal balik antara individu, melalui
kegiatan saling mengirim dan menerima pesan, serta dapat dikatakan efektif apabila memenuhi
indikator kinerja keterampilan komunikasi (Hadijah et al., 2024).

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dari satu individu kepada
individu lain melalui berbagai saluran, seperti bahasa lisan, tulisan, isyarat, atau simbol, yang
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan pemahaman antara pihak-pihak yang
terlibat, baik secara langsung melalui tatap muka maupun secara tidak langsung melalui media
lain, serta mencakup komunikasi verbal dan nonverbal yang berperan penting dalam
menyampaikan makna dan maksud dalam interaksi sosial (Norwahyudi & Fatih, 2024). Sejalan
dengan pendapat Sari et al (2024) bahwa komunikasi dipahami sebagai proses pertukaran pesan
antara sumber dan penerima informasi yang berlangsung melalui ekspresi verbal maupun
nonverbal, baik secara lisan maupun tertulis, dengan tujuan membangun kesamaan makna dan
membentuk persepsi yang positif.

Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik
secara lisan maupun tertulis, dan menjadi cara yang paling umum digunakan dalam interaksi
antarmanusia karena memungkinkan individu menyampaikan perasaan, emosi, gagasan, serta
informasi seperti fakta dan data, termasuk dalam situasi diskusi maupun perbedaan pendapat.
Sementara itu, komunikasi nonverbal adalah proses penyampaian pesan tanpa menggunakan
kata-kata, yang hadir secara alami dalam kehidupan sehari-hari melalui simbol seperti gerak
tubuh, ekspresi wajah, warna, dan isyarat lain, bersifat spontan, lebih autentik dalam
menyampaikan maksud, serta mampu menimbulkan respons dari pihak penerima sesuai

dengan makna yang ditafsirkan (Widiyanarti et al., 2024). Secara umum, proses komunikasi
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bertujuan untuk memengaruhi, menumbuhkan empati, menyampaikan informasi, dan menarik
perhatian, yang pada dasarnya diarahkan pada tiga sasaran utama, yaitu perubahan sikap,
perubahan opini, dan perubahan perilaku (Herlina et al., 2023).
Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan proses timbal balik yang terjadi antara individu maupun
kelompok melalui tindakan dan komunikasi yang saling memengaruhi. Melalui proses ini,
individu dapat menyesuaikan perilaku, membangun hubungan, serta menjalankan peran sosial
dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial tidak dapat dipisahkan dari komunikasi
karena komunikasi berfungsi sebagai sarana utama dalam pertukaran makna sehingga tindakan
sosial dapat dipahami secara bersama (Putri et al., 2022). Dalam proses tersebut, individu tidak
hanya melakukan tindakan, tetapi juga menafsirkan tindakan orang lain berdasarkan konteks
sosial, norma, dan pengalaman yang dimiliki. Proses penafsiran ini menjadikan interaksi sosial
sebagai ruang negosiasi makna yang bersifat dinamis dan berpotensi menimbulkan perbedaan
pemahaman, sehingga keberhasilan interaksi sosial sangat ditentukan oleh kemampuan
individu dalam menyelaraskan makna dan mengelola ambiguitas komunikasi (Li et al., 2025).

Menurut Hapsah et al (2025) interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang
melibatkan tindakan saling memengaruhi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, maupun antarkelompok, yang berperan penting dalam dinamika kehidupan sosial
serta memungkinkan terjadinya pemecahan masalah, pencapaian tujuan bersama, dan
pertukaran pengetahuan. Interaksi sosial dapat berlangsung melalui komunikasi verbal maupun
nonverbal, namun hanya dapat terjadi apabila didukung oleh dua syarat utama, yaitu adanya
kontak sosial dan komunikasi. Dalam perkembangannya, interaksi sosial dipahami melalui
berbagai pendekatan teoretis, salah satunya teori interaksionisme simbolik yang memandang
perilaku manusia sebagai hasil dari proses pemaknaan dalam interaksi sosial. Teori ini
menekankan bahwa makna muncul dari reaksi dan hubungan antarindividu melalui komunikasi
atau pertukaran simbol yang diberi arti, sebagai ciri khas interaksi manusia. Selain itu,
berlangsungnya interaksi sosial juga dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti imitasi
dalam bentuk peniruan perilaku orang lain, sugesti ketika pandangan atau sikap seseorang
diterima oleh pihak lain, identifikasi sebagai dorongan untuk menyerupai pihak tertentu, serta
simpati yang muncul dari rasa ketertarikan dan keterikatan emosional terhadap orang lain
(Harahap, 2020). Interaksi sosial dipengaruhi oleh faktor-faktor psikososial seperti imitasi,
sugesti, identifikasi, dan simpati, yang membantu menjelaskan mengapa seseorang cenderung
meniru, mengikuti dorongan sosial, membangun kedekatan, atau menempatkan diri pada posisi

orang lain. Faktor-faktor ini penting untuk membaca apakah interaksi bergerak ke arah kerja
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sama (asosiatif) atau justru menguatkan ketegangan sosial (disosiatif), terutama pada
masyarakat urban yang mengalami perubahan pola hubungan dan modernisasi (Azizah et al.,
2024).

Peran liImu Komunikasi dalam Meningkatkan Efektivitas Interaksi Sosial

IImu komunikasi berfungsi sebagai dasar teoretis untuk memahami bagaimana interaksi
sosial dapat berlangsung secara efektif, mengingat komunikasi merupakan proses utama yang
memungkinkan terjadinya pertukaran makna dalam hubungan sosial. Dalam kehidupan
bermasyarakat, individu berinteraksi melalui simbol, bahasa, dan tindakan yang dimaknai
secara bersama, sehingga melalui perspektif ilmu komunikasi proses tersebut dapat dipahami
sebagai mekanisme pembentukan Kketeraturan sosial, di mana individu menyesuaikan
perilakunya berdasarkan respons dari orang lain. Oleh karena itu, komunikasi menjadi unsur
yang esensial agar interaksi sosial dapat berjalan secara terarah dan berkelanjutan (Conerly et
al., 2021).

Selain sebagai sarana pertukaran makna, ilmu komunikasi juga menjelaskan peran
komunikasi dalam membangun pemahaman bersama antarindividu maupun kelompok.
Pemahaman bersama ini penting agar pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan secara relatif
sama oleh pihak-pihak yang terlibat, sehingga komunikasi interpersonal yang efektif mampu
mengurangi kesalahpahaman, memperkuat hubungan sosial, serta menciptakan keharmonisan
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui proses komunikasi yang terbuka dan empatik,
interaksi sosial tidak hanya menjadi lebih intens, tetapi juga lebih berkualitas dan bermakna
(Sari et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur,
yang diarahkan untuk memahami secara mendalam peran ilmu komunikasi dalam
meningkatkan efektivitas interaksi sosial. Studi literatur adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan cara menelaah berbagai sumber pustaka melalui kegiatan membaca,
mengumpulkan, mencatat, mengklasifikasikan, serta mengolah bahan literatur yang telah
diperoleh secara sistematis (Hanifah & Purbosari, 2022). Sumber data penelitian diperoleh dari
artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan topik kajian. Penelusuran literatur dilakukan melalui
berbagai basis data yang menyediakan akses penuh terhadap naskah ilmiah.

Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi terbitan tahun 2020-2026 guna
menjaga relevansi kajian dengan perkembangan pemikiran ilmu komunikasi dan dinamika

interaksi sosial kontemporer. Proses penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata
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kunci utama yang berkaitan dengan komunikasi meningkatkan interaksi sosial dan peran
komunikasi dalam kehidupan sosial. Literatur yang telah diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian, khususnya yang mengulas
bagaimana prinsip-prinsip ilmu komunikasi berperan dalam membangun pemahaman bersama,
menjaga kualitas hubungan sosial, dan mendukung koordinasi tindakan sosial. Analisis data
dilakukan melalui analisis tematik, dengan cara mengidentifikasi gagasan utama,
mengelompokkan tema-tema yang saling berkaitan, serta menyintesis berbagai pandangan
teoretis menjadi satu kerangka pemahaman yang terstruktur. Hasil analisis selanjutnya disusun
secara sistematis untuk memberikan gambaran konseptual yang utuh mengenai peran ilmu

komunikasi dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur sesuai dengan metode penelitian
studi literatur, diperoleh sejumlah artikel ilmiah yang relevan dengan topik peran ilmu
komunikasi dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial. Artikel-artikel yang diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian. Berikut ini tabel
hasil pencarian literatur sesuai dengan kata kunci yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur yang Dapat Digunakan Berdasarkan Filterisasi.

No Kata Kunci Website Pencarian Jumlah
Acrtikel
Ditemukan
1 Komunikasi meningkatkan interaksi sosial Scopus, Google 212
Schoolar
2 Peran komunikasi dalam kehidupan sosial Google Schoolar 19

Berdasarkan Tabel 1, kata kunci komunikasi meningkatkan interaksi sosial
menghasilkan jumlah artikel terbanyak, yaitu 212 artikel yang diperoleh dari basis data Scopus
dan Google Scholar. Sementara itu, kata kunci peran komunikasi dalam kehidupan sosial
menghasilkan 19 artikel yang diperoleh dari Google Scholar. Perbedaan jumlah temuan ini
menunjukkan bahwa topik komunikasi dalam peningkatan interaksi sosial telah banyak dikaji
secara luas, sedangkan kajian yang secara spesifik menekankan peran komunikasi dalam
kehidupan sosial cenderung lebih terbatas.

Seluruh artikel yang ditemukan kemudian diseleksi lebih lanjut berdasarkan kriteria
tahun publikasi (2020-2026) dan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian. Artikel yang
memenuhi kriteria tersebut dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi
gagasan utama dan pola pembahasan yang berkaitan dengan peran ilmu komunikasi dalam

membangun pemahaman bersama, menjaga kualitas hubungan sosial, serta mendukung
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koordinasi tindakan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa literatur yang dikaji secara
konsisten menempatkan komunikasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
interaksi sosial. Temuan-temuan ini menjadi dasar konseptual dalam menyusun pembahasan
mengenai kontribusi ilmu komunikasi terhadap kualitas interaksi sosial dalam berbagai konteks
kehidupan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran literatur dengan kata kunci komunikasi meningkatkan
interaksi sosial, berbagai penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berperan sentral dalam
meningkatkan efektivitas interaksi sosial melalui pembentukan pemahaman bersama, kejelasan
makna pesan, serta pengurangan kesalahpahaman antarindividu. Komunikasi yang efektif
memungkinkan individu untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan harapan secara jelas,
sekaligus memahami perspektif orang lain dalam konteks sosial tertentu. Hal ini memperkuat
kualitas interaksi sosial karena proses komunikasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
relasional. Penelitian oleh Indri Febrianti et al (2024) menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hubungan sosial melalui
keterbukaan, empati, dan saling menghargai, yang pada akhirnya mendukung interaksi sosial
yang lebih harmonis. Sejalan dengan hasil penelitian (Soid et al., 2022) yang menegaskan
bahwa komunikasi efektif berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun relasi sosial
yang sehat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan organisasi dan
komunitas.

Komunikasi memungkinkan individu dan kelompok untuk menyelaraskan tujuan, nilai,
serta norma sosial yang menjadi dasar bagi terbentuknya kerja sama dan partisipasi sosial.
Dalam konteks kehidupan sosial, komunikasi berfungsi sebagai mekanisme penghubung yang
memfasilitasi proses pengambilan keputusan bersama, penyelesaian masalah sosial, serta
pembentukan konsensus. Penelitian Satria et al (2025) menunjukkan bahwa komunikasi efektif
dalam kehidupan sosial berkontribusi terhadap terciptanya keharmonisan hubungan sosial dan
memperkuat solidaritas antaranggota masyarakat. Adapun dalam penelitian Mayasari et al
(2024) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang baik membantu membangun
kepercayaan dan koordinasi sosial, terutama dalam konteks hubungan sosial formal maupun
informal.

Komunikasi berperan sentral dalam meningkatkan efektivitas interaksi dan hubungan
sosial melalui pembentukan pemahaman bersama, kejelasan makna pesan, serta koordinasi
tindakan antarindividu dan kelompok. Komunikasi yang efektif memungkinkan individu untuk

saling memahami perspektif, nilai, dan tujuan dalam proses interaksi sosial, sehingga hubungan
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sosial dapat terjalin secara lebih harmonis dan berkelanjutan. Selain itu, proses komunikasi
yang bersifat dialogis dan partisipatif berkontribusi dalam memperkuat kualitas hubungan
sosial karena mendorong keterbukaan, membangun kepercayaan, serta meningkatkan
keterlibatan aktif dalam interaksi sosial. Melalui mekanisme tersebut, komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi juga menjadi fondasi relasional yang
mendukung peningkatan kualitas dan efektivitas interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat
(Iba et al., 2024). Dengan demikian, ilmu komunikasi memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial melalui penguatan pemahaman bersama,
kejelasan makna pesan, pengembangan empati dan kepercayaan, serta penciptaan hubungan
sosial yang harmonis dan berkelanjutan dalam berbagai konteks kehidupan masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, ilmu komunikasi memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas interaksi sosial karena menjadi
dasar dalam memahami proses pertukaran makna, pembentukan pemahaman bersama, serta
pengelolaan hubungan sosial antarindividu dan kelompok. Hasil kajian menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif, baik verbal maupun nonverbal, mampu mengurangi kesalahpahaman,
memperkuat kepercayaan, serta meningkatkan kualitas hubungan sosial melalui keterbukaan,
empati, dan sikap saling menghargai. Penerapan prinsip-prinsip ilmu komunikasi juga
berkontribusi dalam menyelaraskan tujuan, nilai, dan norma sosial sehingga mendorong
terciptanya kerja sama, solidaritas, dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, ilmu komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai fondasi relasional yang mendukung keberlanjutan dan efektivitas
interaksi sosial dalam berbagai konteks kehidupan sosial.

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, pengembangan kompetensi
komunikasi, khususnya komunikasi interpersonal yang menekankan kejelasan pesan, empati,
dan keterbukaan, perlu mendapat perhatian serius dalam berbagai konteks sosial dan
kelembagaan melalui penerapan prinsip-prinsip ilmu komunikasi secara sistematis, serta
didukung oleh penelitian lanjutan yang bersifat empiris guna memperkuat pemahaman dan
menguji efektivitasnya dalam beragam konteks interaksi sosial.
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